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2.1  Bahan Ajar
Menurut (Lestari I. , 2013) Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran. Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya (Ruhimat, 2011:152).
	Dari penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa peran seorang guru dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, guru akan lebih relevan dalam mengajarkan materi kepada siswa sehingga dapat mencapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.

2.1.1,  Karakteristik Bahan Ajar
	Bahan ajar itu sangat unik dan spesifik. Unik, artinya bahan ajar tersebut hanya dapat digunakan untuk siswa/pembelajar tertentu dalam suatu proses pembelajaran tertentu. Spesifik artinya isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai tujuan tertentu dari siswa/pembelajar tertentu. Sistematika cara penyampaiannya pun disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan karakteristik siswa yang menggunakannya.
	Sesuai dengan penulisan modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Guru Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Lestari W. D., 2013)
Self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar secara tuntas dengan memberikan materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik
Self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh. Jadi sebuah bahan ajar haruslah memuat seluruh bagian-bagiannya dalam satu buku secara utuh untuk memudahkan pembaca mempelajari bahan ajar tersebut.
Self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh. Jadi sebuah bahan ajar haruslah memuat seluruh bagian-bagiannya dalam satu buku secara utuh untuk memudahkan pembaca mempelajari bahan ajar tersebut.
Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Bahan ajar harus memuat materi-materi yang sekiranya dapat menambah pengetahuan pembaca terkait perkembangan zaman atau lebih khususnya perkembangan ilmu dan teknologi.
User friendly yaitu setiap intruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Jadi bahan ajar selayaknya hadir untuk memudahkan pembaca untuk mendapat informasi dengan sejelas-jelasnya.

2.1.2,  Jenis-jenis Bahan Ajar
Heinich, dkk. (1996) mengelompokkan jenis bahan ajar berdasarkan cara kerjanya. Untuk itu ia mengelompokkan jenis bahan ajar ke dalam 5 kelompok besar, yaitu: (1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, display, model. (2) Bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, filmstrips, overhead transparencies, proyeksi computer. (3) Bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc. (4)  bahan ajar video, seperti video dan film. (5) bahan ajar (media) komputer, misalnya Computer Mediated Instruction (CMI), Computer based Multimedia atau Hypermedia.
(Race, 1997)mengelompokkan jenis bahan ajar berdasarkan bentuknya. Mereka mengelompokkan jenis bahan ajar tersebut ke dalam 7 jenis yaitu (1) Bahan Ajar Cetak dan duplikatnya, misalnya handouts, lembar kerja siswa, bahan belajar mandiri, bahan untuk belajar kelompok. (2) Bahan Ajar Display yang tidak diproyeksikan, misalnya flipchart, poster, model, dan foto. (3) Bahan Ajar Display Diam yang diproyeksikan, misalnya slide, filmstrips, dan lain-lain. (4) Bahan Ajar Audio, misalnya audiodiscs, audio tapes, dan siaran radio. (5) Bahan Ajar Audio yang dihubungkan dengan bahan visual diam, misalnya program slide suara, program filmstrip bersuara, tape model, dan tape realia. (6) Bahan Ajar Video, misalnya siaran televisi, dan rekaman videotape. (7) Bahan Ajar Komputer, misalnya Computer Assisted Instruction (CAI) dan Computer Based Tutorial (CBT).
(Rowntree, 1994) di sisi lain, memiliki sudut pandang yang sedikit berbeda dengan kedua ahli di atas dalam mengelompokkan jenis bahan ajar ini. Menurut Rowntree, jenis bahan ajar dapat dikelompokkan ke dalam 4 (empat) kelompok berdasarkan sifatnya, yaitu: (1) Bahan ajar berbasiskan cetak, termasuk di dalamnya buku, pamflet, panduan belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto, bahan dari majalah dan koran, dan lain-lain. (2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, seperti audiocassette, siaran radio, slide, filmstrips, film, video cassette, siaran televisi, video interaktif, Computer Based Tutorial (CBT) dan multimedia. (3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, seperti kit sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain-lain. (4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama dalam pendidikan jarak jauh), misalnya telepon dan video conferencing.
Dengan mengacu kepada  ketiga pendapat ahli tersebut  maka  peneliti  mengelompokkan bahan ajar menjadi  dua kelompok , yaitu jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak. Jenis bahan ajar yang termasuk jenis bahan ajar cetak antara lain, modul, handout, dan lembar kerja siswa (LKS). Sedangkan  yang termasuk ke dalam  jenis bahan ajar noncetak adalah realia, bahan ajar yang dikembangkan dari barang sederhana, bahan ajar diam dan display, video, audio, dan overhead transparencies (OHT).
Berdasarkan  pengelompokan jenis bahan ajar di atas, bahan ajar yang dipergunakan oleh guru dalam pembelajaran membaca nyaring  sebelumnya adalah jenis bahan ajar dalam bentuk buku Teks, oleh karena itu produk yang akan dihasilkan oleh penelitian dalam pengembangan bahan ajar membaca nyaring adalah bahan ajar membaca nyaring non cetak berbentuk  Feltboard display yang akan ditempelkan pada dinding kelas II SD IT Siti Khadijah, dan  kelas yang  dihiasi dengan feltboard display adalah inilah yang  merupakan ciri dari kelas whole language.

2.1.3,  Sumber Bahan Ajar
	Sumber bahan ajar merupakan tempat di mana bahan ajar dapat diperoleh. Sedangkan pengertian bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang akan diberikan kepada peserta didik dipilih haruslah berdasarkan tujuan yang hendak dicapai serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Dengan demikian bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
Bahan ajar sebagai materi pembelajaran yang dimaksud bisa berupa bahan  tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar tertulis disajikan dalam bentuk teks, sedangkan bahan ajar tidak tertulis dapat berupa gambar, animasi, atau video. Sebagai contoh, sumber bahan ajar dalam bentuk buku. Buku adalah sumber bahan ajar tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan sehingga bisa didapat berbagai bahan misalnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut dengan fiksi.
Pembelajaran kurikululm 2013 yang besifat tematik-integratif pada tingkat dasar menyebabkan adanya bahan ajar yang bersifat kurang aktual serta banyak materi  yang  kurang  dibutuhkan  pada  selevel  pada  tingkatan  sekolah  dasar. Bahan  ajar  yang  digunakan  sebagai  proses  -  belajar  mengajar  harus  mampu menyesuaikan perubahan kurikulum yang berlaku. Sehingga tidak menimbulkan ketimpangan pada seorang guru ketika menggunakan Bahan ajar dalam sebuah pembelajaran dan sebagai pendukung terlaksananya kurikulum  2013. 
Salah satu hal yang paling mudah dilakukan oleh guru untuk mencari bahan ajar adalah menemukan buku teks. Dengan menggunakan strategi ini seorang guru tidak perlu terlalu banyak berpikir untuk mendapatkan bahan ajar (Brown dalam Jasmadi, 2008: 101). Dengan adanya buku teks, guru akan lebih mudah melaksanakan pembelajaran. Akan tetapi, yang perlu dipikirkan adalah bahan ajar yang terdapat dalam buku teks sesuai atau tidak dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, konsep sumber bahan ajar yang paling pokok adalah kesesuaian antara bahan ajar dengan tujuan pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu, sesuai dengan Pendekatan Penyusunan Strategi Pembelajaran.
	Sejauh ini guru dalam pembelajaran di kelas selalu menggunakan buku teks sebagai sumber utama. Akan tetapi,  fokus utama yang dinyatakan dalam buku teks tidak mampu memaparkan perbedaan keragaman kebutuhan yang tidak mungkin ada dalam suatu kelas. Penggunaan satu buku teks oleh pemerintah atau pihak yang berwenang dalam bidang pendidikan  sering kali menemukan kontroversi, penerbit banyak mengeluarkan waktu, upaya, serta uang untuk mempromosikan serta menjaga kontraknya yang berkaitan dengan bahan ajar yang mereka kembangkan (Nunan dalam Jasmadi, 2008: 121). Buku teks sebagai buku sumber ternyata memiliki kelemahan. Kelemahan pertama adalah tidak mampu memaparkan perbedaan kebutuhan. Satu buku teks jelas tidak akan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh tentang berbagai kebutuhan dalam pembelajaran. Hal tersebut karena adanya kebutuhan pengajaran yang berbeda yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor  geografis bisa saja menjadi faktor penentu dalam Apemaparan kebutuhan yang berbeda.
	Selain tidak mampu memaparkan keragaman kebutuhan, buku teks juga mempunyai kelemahan berupa kontroversi tentang usaha penerbit yang berupa ikatan kontrak untuk mempertahankan bahan ajar yanng mereka kembangkan. Buku teks banyak ditulis oleh para pakar di bidangnya dan kadang-kadang dipertahankan oleh penerbit. Walaupun ditulis oleh pakar yang mumpuni kadang-kadang penyajiannya kurang relevan dengan kebutuhan di lapangan. Oleh karena itu, sebaiknya  buku teks ditulis oleh guru yang berpengalaman di bidangnya. 
	Dari sekian banyak buku teks yang diterbitkan banyak sisi kelemahan yang dapat ditemukan salah satunya adalah tidak dapat dijadikan acuan di seluruh daerah. Oleh karena itu, buku teks sebaiknya ditulis dan disahkan penggunaannya hanya untuk daerah tertentu jika itu sangat diperlukan. Hal ini akan memudahkan penulisan yang akan disesuaikan dengan daerah pemakai buku tersebut. Untuk pengembangan bahan ajar. 
	Buku teks pelajaran bahasa Indonesia banyak diterbitkan. Oleh karena itu, untuk mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia sangat mudah bila ditinjau dari banyaknya bahan ajar yang dapat dikemas menjadi satu model bahan ajar hasil pengembangan.  Dengan demikian, guru yang kompeten dituntut  untuk dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam dirinya untuk mengembangkan bahan ajar. Bagaimanapun banyaknya buku teks tanpa kehadiran guru sebagai pengembang tidak ada artinya. Karena itulah sebaiknya buku teks ditulis, dikembangkan, dan direvisi oleh guru sebagai tim pengembang bahan ajar.


2.1.5,  Pengembangan Bahan Ajar
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam pengembangan bahan ajar antara lain pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Pada kurikukulum tingkat satuan pendidikan, standard kompetensi lulusan telah ditetapkan oleh pemerintah, namun bagaimana untuk mencapainya dan apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempunyai kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri. Untuk mendukung kurikulum, sebuah bahan ajar bisa saja menempati posisi sebagai bahan ajar pokok ataupun suplementer. Bahan ajar pokok adalah bahan ajar yang memenuhi tuntutan kurikulum. Sedangkan bahan ajar suplementer adalah bahan ajar yang dimaksudkan untuk memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi kurikulum.

2.1.5,  Prinsip-prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Menurut para Ahli, (Majid, 2007) bahan pengajaran merupakan semua bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2006) Penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran harus memerhatikan beberapa Prinsip meliputi prinsip yaitu relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
1. Prinsip Relevansi
Materi pembelajaran hendaknya relevan atau terdapat kaitan antara materi dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Misalnya dalam menyajikan konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan harus berkaitan dengan kebutuhan materi pokok yang terkandung dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar sehingga siswa dapat dengan mudah mengidentifikasi dan mengenali gagasan, menjelaskan ciri suatu konsep, dan memahami prosedur dalam mencapai suatu sasaran tertentu.
2. Prinsip Konsistensi
Sebuah bahan ajar harus mampu menjadi solusi dalam pencapaian kompetensi. Dalam penyusunan bahan ajar yang harus diperhatikan adalah indikator yang harus dicapai dalam kompetensi dasar. Apabila terdapat dua indikator maka bahan yang digunakan harus meliputi dua indikator tersebut.
3. Prinsip Kecukupan
Prinsip kecukupan artinya, materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasasi kompetensi yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak. Apabila materi yang diberikan terlalu sedikit, maka siswa akan kurang dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Apabila materi yang diberikan terlalu banyak, maka siswa akan merasa bosan dan pembelajaran membutuhkan waktu yang banyak. Padahal yang dibutuhkan dalam pembelajaran adalah materi yang sesuai dengan kompetensi dasar baik dalam segi isi maupun banyaknya materi.
	Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa prinsip bahan ajar yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut; (1) Menimbulkan minat baca; (2) Ditulis dan dirancang untuk siswa; (3) Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel; (4) Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang akan dicapai; (5) Memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih dan berkreasi; (6) Mengkomodasi kesulitan siswa; (7) Kepadatan berdasar kebutuhan siswa.

2.1.5,  Faktor-Faktor Pertimbangan Pengembangan Bahan Ajar
Menurut Setiawan (2007:1.40) ada lima faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan bahan ajar adalah: (1) kecermatan isi; (2) ketepatan cakupan; (3) ketercernaan bahan ajar; (4) penggunaan bahasa; (5) perwajahan/ pengemasan. Kecermatan isi adalah validitas/kesahihan isi atau kebenaran isi secara ilmiah. Validasi isi menunjukkan bahwa isi bahan ajar tidak dikembangkan secara asal-asalan. Isi bahan ajar dikembangkan berdasarkan konsep dan teori yang relevan. Isi bahan ajar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah atau secara keilmuan.
	Ketepatan cakupan berhubungan dengan isi bahan ajar dari sisi keluasan dan kedalaman isi atau materi, serta keutuhan konsep berdasarkan keilmuan. Perlu diingat bahwa acuan utama dalam penentuan keluasan dan kedalaman isi bahan ajar adalah kurikulum, khususnya tujuan pembelajaran umum maupun tujuan pembelajaran khusus, dan topik-topik esensial dari suatu mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum. Ketercernaan bahan ajar artinya bahan ajar dapat dipahami dan isinya dapat dimengerti oleh siswa dengan mudah. 
Ada enam hal yang mendukung tingkat ketercernaan bahan ajar: (1) pemaparan yang logis; (2) penyajian materi yang sistematis; (3) contoh dan ilustrasi yang memudahkan pemahaman; (4) alat bantu yang memudahkan untuk mempelajari bahan ajar; (5) format yang tertib dan konsisten; (6) adanya penjelasan tentang relevansi antartopik dan manfaat bahan ajar (Setiawan, 2007:1.43-1.47).
	Penggunaan bahasa dalam bahan ajar memegang peranan penting. Penggunaan bahasa meliputi pemilihan ragam bahasa, pemilihan kata, penggunaan kalimat efektif akan sangat berpengaruh terhadap manfaat bahan ajar. Jika bahasa yang digunakan pada bahan ajar tidak dimengerti siswa maka bahan ajar tidak akan bermakna apa-apa. Gunakan daftar kata sukar untuk membantu memberikan batasan istilah-istilah teknis.
	Perwajahan atau pengemasan berperan dalam perancangan atau penataan letak informasi dalam bahan ajar. Perwajahan yang disajikan dengan menarik akan dapat menimbulkan ketertarikan siswa untuk menggunakan bahan ajar tersebut. Urutan pengemasan isi paket bahan ajar harus tertata dengan rapi dan konsisten. Pengemasan bahan ajar secara garis besarnya terdiri atas tiga kelompok besar, yaitu (1) pendahuluan; (2) uraian; dan (3) akhir. 
	Penggunaan ilustrasi dalam bahan ajar memiliki manfaat antara lain membuat bahan ajar menjadi lebih menarik melalui variasi penampilan. Manfaat lain dari ilustrasi adalah untuk memperjelas pesan atau informasi yang disampaikan. Ilustrasi yang biasa digunakan dalam bahan ajar adalah daftar atau table, grafik, kartun, foto, gambar, sketsa, symbol, dan skema (Setiawan, 2007:1.40-1.55).
Apapun yang dilakukan oleh guru dalam rangka mengembangkan bahan ajar hendaknya bertumpu pada tujuan tersebut. Tujuan instruksional umum menyatakan apa yang harus dilakukan siswa pada akhir kegiatan belajar. Tujuan instruksioal khusus merupakan perincian dan penjabaran dari tujuan instruksional umum serta menyatakan tingkah laku yang harus dapat dilakukan siswa agar dapat mencapai tujuan akhir tersebut (Djunaidi, 2009: 66). Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh guru harus berlandaskan tujuan karena pencapaian tujuan merupakan titik akhir yang harus dicapai dalam pembelajaran. 
	Pengembangan bahan ajar bertumpu pada tujuan. Sebelum mengembangkan bahan ajar hendaknya disusun rumusan tujuan khusus yang harus tercapai. Perumusan  tujuan khusus yang baik harus berdasarkan atas empat elemen, yakni audience, behavior, condition, dan degree (Djunaidi, 2009: 66). Audience  adalah siswa yang harus dapat melakukan perbuatan yang telah dinyatakan dalam rumusan tujuan. Behavior adalah tingkah laku apa yang dapat dilakukan siswa setelah mengikuti program pembelajaran. Condition, kapan tingkah laku tersebut dinyatakan sebagai syarat yang harus dipenuhi. Degree,  tingkat keberhasilan semua siswa setelah pembelajaran yang harus terpenuhi.  
Dalam pembelajaran, guru harus pandai-pandai memilih bahan yang sesuai. Keseusian bahan ajar sangat bermanfaat untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, dalam pembelajaran hendaknya guru mengetahui kemampuan awal siswa. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa memudahkan guru untuk menentukan metode pembelajaran yang mengarahkan kepada pengembangan bahan ajar. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, guru dapat mengadakan tes awal sebelum pembelajaran dimulai. Tes ini sangat berguna bagi guru untuk mendesain bagaimana pembelajaran menjadi lebih komunikatif. Jika siswa sudah banyak mengetahui tentang bahan ajar yang akan disampaikan, guru akan lebih mudah menentukan metode pembelajarannya. Akan tetapi, bila yang terjadi sebaliknya, guru harus mendesain metode pembelajaran untuk bahan ajar tersebut dengan cermat. 
Metode dalam pembelajaran merupakan bagian penting yang harus ditentukan sebelum pembelajaran berlangsung. Penentuan metode tersebut berkaitan erat dengan bahan ajar yang akan disampaikan. Richard dan Roger (dalam Sanjaya, 2014: 221) mengungkapkan bahwa penggunaan metode disesuaikan dengan bahan ajar. Metode yang berbeda berpengaruh terhadapat peran yang berbeda dan hubungan peran atara guru dan siswa. Hal ini juga berkaitan dengan bahan ajar. 
Selain metode, pemilihan media yang tepat merupakan keharusan dalam pembelajaran. Pengembangan bahan ajar akan terjadi jika media pembelajaran tersedia. Melalui media pembelajaran bahan ajar pembelajaran dapat dikembangkan dengan berbagai variasi metode pembelajaran. Dalam pembelajaran membaca puisi (deklamasi) guru dapat memilih media auditis berupa rekaman seseorang yang mendeklamasikan puisi. Hal ini akan memudahkan guru untuk mengajarkan bagaimana cara mendeklamasikan puisi yang baik kepada siswa-siswanya. 
Dengan beragamnya media, keterampilan guru yang harus ditingkatkan untuk menggunakan media tersebut. Karena itu, pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh guru juga harus memperhatikan jenis media yang dipilih. Implikasi penggunaan media dalam pembelajaran di samping memudahkan guru dalam pengembangan bahan ajar akan lebih mudah.

2.2  Membaca Nyaring
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata membaca adalah “ melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati)”. Contoh: dia jangan diganggu, karena sedang membaca buku. Arti lainnya dari membaca adalah mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Membaca berasal dari kata dasar baca. Membaca adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Membaca juga memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga membaca dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.
Menurut Mr. Tampubalon. Membaca dapat diartikan sebagai pemikiran, sehingga dalam pemahaman dialek sebuah tulisan dengan metode membaca sebagai sebuah proses penalaran. (Halaman 6: 1987). Menurut Tarigan membaca adalah proses untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. (1984: 7). Berbeda dengan pendapat Nurhadi (2008: 13) bahwa arti membaca adalah proses yang sangat kompleks dan melibatkan banyak faktor. Misalnya, melibatkan faktor internal dan faktor eksternal si pembaca itu sendiri. Faktor yang memiliki faktor internal terdiri dari minat, intelegensi, bakat, tujuan membaca dan motivasi. Berbeda lagi menurut Kholid A. H. dan Lilis S. (1997: 140) Membaca adalah mengemukakan atau membunyikan rangkaian lambang – lambang bahan tulis yang dilihatnya dari huruf menjadi kata, kemudian menjadi frasa, kalimat dan seterusnya. Sabarti Akhadiah dkk (1991: 22) mengungkapkan bahwa membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud jawaban. 
Dari uraian pendapat para ahli di atas dan dengan mengacu kepada arti membaca dalam  KBBI maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah aktivitas dalam melafalkan, mengeja, membunyikan simbol-simbol, abjad hingga menjadi kata sampai kalimat yang memiliki makna. Karena membaca merupakan suatu aktifitas, tentulah aktifitas itu memimiliki tujuan. Ada Sembilan  tujuan membaca menurut Farida Rahim (2008) yaitu; (1) Kesenangan; (2) Menyempurnakan membaca nyaring; (3) Menggunakan strategi tertentu; (4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topic; (5) Mengaikat informasi baru dengan informasi yang telah diketahui; (6) Memperoleh iiinformasi untuk laporan lisan dan tertulis; (7) Mengkonfirmasi atau menolak prediksi; (8) Mempelajari tentang struktur teks; (9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sfesifik.
Berbeda lagi dengan pendapat Henry Guntur Tarigan (1985) bahwa tujuan membaca tidak lain sebagai langkah memperoleh fakta, ide, mengetahui ilmu/cerita, agar bisa menyimpulkan apa yang dibaca, mampu mengelompokan atau mengklasifikasi, mampu menilai/mengevaluasi, dan dapat melakukan perbandingan atau mempertentangkan.
Dari kedua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa membaca adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan informasi. Dimana informasi yang diperoleh ini akan memberi pengaruh terhadap kehidupan si pembaca .

2.2.1,  Tujuan Membaca
Karena membaca merupakan suatu aktifitas, tentulah aktifitas itu memimiliki tujuan. Ada Sembilan  tujuan membaca menurut Farida Rahim (2008) yaitu; (1) Kesenangan; (2) Menyempurnakan membaca nyaring; (3) Menggunakan strategi tertentu; (4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topic; (5) Mengaikat informasi baru dengan informasi yang telah diketahui; (6) Memperoleh iiinformasi untuk laporan lisan dan tertulis; (7) Mengkonfirmasi atau menolak prediksi; (8) Mempelajari tentang struktur teks; (9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sfesifik.
Berbeda lagi dengan pendapat Henry Guntur Tarigan (1985) bahwa tujuan membaca tidak lain sebagai langkah memperoleh fakta, ide, mengetahui ilmu/cerita, agar bisa menyimpulkan apa yang dibaca, mampu mengelompokan atau mengklasifikasi, mampu menilai/mengevaluasi, dan dapat melakukan perbandingan atau mempertentangkan. Tujuan membaca menurut Nurhadi (1987) bahwa tujuan membaca akan mempengaruhi pemerolehan pemahaman bacaan 
Dari ketiga pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa membaca adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan informasi. Dimana informasi yang diperoleh ini akan memberi pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan si pembaca .

2.2.3,  Manfaat Membaca
Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan membaca seseorang tidak hanya  memperoleh informasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan tentang banyak hal mengenai kehidupan. Membaca akan meningkatkan kemampuan memahami kata dan meningkatkan kemampuan berpikir, meningkatkan kreatifitas dan juga dapat menemukan gagasan-gagasan baru. Membaca adalah sebuah aktifitas   ringan dan sederhana tetapi memiliki banyak manfaat bagi pembaca dan tidak enutup kemungkinan juga sangat bermanfaat bagi pendengar bacaan tersebut.
(Rachmawati, 2008) menyebutkan manfaat membaca adalah sebagai berikut : (1) Meningkatkan kadar intelektual; (2) Memperoleh berbagai pengetahuan hidup; (3) Memiliki cara pandang dan pola pikir yang luas; (4) Memperkaya perbendaharaan kata; (5) Mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia; (6) Peningkatkan keimanan; (7) Mendapatkan hiburan.
(NgalimPurwanto, 1997) mengungkapkan ada lima faedah dan nilai membaca yaitu sebagai berikut : (1) Di sekolah, membaca itu mengambil tempat sebagai pembantu bagi seluruh mata pelajaran; (2) Mempunyai nilai praktis. Bagi perorangan, membaca itu merupakan alat untuk penambah pengetahuan; (3) Sebagai penghibur. Untuk mengisi waktu terluang ( seperti membaca syair – syair, sajak-sajak, roman, majalah dan sebagainya); (4) Memperbaiki akhlak dan bernilai kegamaan. Jika yang dibaca adalah buku-buku yang bernilai etika ataupun keagamaan; (5) Bernilai fungsional artinya berguna bagi pembentukan fungsi – fungsi kejiwaan. Misalnya membentuk daya ingatan, daya fantasi, daya pikir (akal), berbagai jenis perasaan dan sebagainya.


2.2.3,  Pengertian Membaca Nyaring
Dalam kajian membaca ada banyak jenis membaca, Menurut Henry Guntur Tarigan (1979) dalam bukunya yang berjudul Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Bahasa, kegiatan membaca meliputi membaca nyaring dan membaca dalam hati. Menurut ahli Zainuddin (1992:124), berpendapat bahwa membaca nyaring merupakan kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis baik berupa pikiran, perasaan sikap ataupun pengalaman penulis. Menurut Broughton (et all (1978 : 91)) membaca nyaring merupakan suatu keterampilan yang serba rumit, kompleks, banyak seluk-beluknya. Membaca nyaring itu pada hakekatnya merupakan suatu masalah lisan atau oral matter. Oleh karena itu maka khusus dalam pengajaran bahasa asing, aktivitas membaca nyaring lebih dekat ditunjukan pada ucapan (pronountation) dari pada ke pemahaman (comprehension).
Dari  pendapat para ahli yang telah diuraikan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara mengeluarkan suara atau melafalkan setiap kata, frase dan kalimat dari bacaan dengan nada dan intonasi yang tepat agar pembaca dan pendengar mengetahui dan memahami informasi yang disampaikan  oleh penulis. 
Secara umum membaca nyaring diartikan sebagai suatu kegiatan keterampilan membaca dan memahami isi bacaan yang rumit dan kompleks dengan menggunakan alat ucap yang disertai intonasi, jeda dan perasaan.

2.2.4, Keterampilan Membaca Nyaring
Keterampilan membaca nyaring menurut Anggraeni (2016:86) diukur berdasarkan delapan indikator, yaitu: (a) Membaca dengan suara nyaring yang dapat didengar semua anggota dalam kelas; (b) Membaca lancar dan tidak terbata; (c) Membaca dengan pelafalan yang jelas; (d) Membaca dengan intonasi (lagu/irama) yang tepat; (e) Membaca sesuai tanda baca titik (.), koma (,), tanda seru (!), dan tanda tanya (?); (f) Membaca dengan sikap yang baik; (g) Membaca dengan penuh perasaan (ekspresi); (h) Memahami isi bacaan.
	Fenomena yang terjadi dalam peraktik membaca nyaring di sekolah dasar kelas rendah seperti di kelas satu dan kelas dua adalah ada sebagian  siswa yang sudah lancar membaca nyaring  dan ada juga siswa yang mengalami kesulitan dalam membacanyaring, oleh karena itu guru harus benar benar memperhatikan tingkat kemampuan siswa . 
	Olivia (2008: 19-20) menjelaskan tentang strategi guru dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bacalah bacaan atau cerita untuknya dan bicarakanlah gambar-gambar, orang-orang dan kejadiannya. 
2. Kemudian, baca ulang sambil menunjukkan setiap kata sembari jari anda bergerak mengikuti garis tulisan.
3. Ajaklah siswa anda menyimak dan memperhatikan kata-kata pada saat anda sedang membaca. 
4. Bacalah ulang cerita bersama-sama, kadang-kadang berhentilah sejenak agar siswa meneruskan membaca sendiri sebuah kata atau menyelesaikan sebuah kalimat. 
5. Pada saat kemampuan dan rasa percaya diri siswa meningkat, doronglah dia untuk banyak membaca materi tersebut dan kurangi peranan anda dalam membaca materi.
6. Pada saat siswa membacakan materi untuk anda, ingatlah untuk memujinya pada saat dia membaca sebuah kalimat dengan benar, mengoreksi kesalahannya sendiri, dan mengucapkan sebuah kata setelah anda membantunya.
7. Sebaiknya jangan membuat pertanyaan negatif atau memusatkan perhatian pada kesalahan-kesalahannya. Jika dia belum benar dalam membaca sebuah kata, jelaskan belum benar dalam membaca sebuah kata, jelaskan maksudnya misalnya arti sebuah kata atau beri contoh benda atau kata yang dimaksudkan.
8. Jika dia tetap belum dapat memahami kata tersebut dengan benar, bacalah sendiri kata tersebut, kemudian mintalah agar dia meneruskan membaca.
	Pembelajaran membaca nyaring diajarkan pada siswa kelas rendah yaitu siswa kelas I, kelas II dan kelas III. Menurut Tarigan (2008: 26), daftar keterampilan membaca nyaring siswa  adalah sebagai berikut : 
Siswa Kelas I : 
1. Menggunakan ucapan yang tepat. 
2. Menggunakan frase yang tepat (kata demi kata).
3. Menggunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah terpahami.
4. Memiliki perawakan dan sikap yang baik serta merawat buku dengan baik. 
5. Menguasai tanda-tanda baca sederhana, seperti: titik (.) koma (,) tanda tanya    (?) tanda seru (!).
Siswa Kelas II :
1. Membaca dengan terang dan jelas. 
2. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi.
3.  Membaca tanpa tertegun-tegun, tanpa terbata-bata.
Siswa Kelas III
1. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi.
2. Mengerti serta memahami bahan bacaan.
	Untuk menguasai keterampilan membaca nyaring  yang  telah dipaparkan di perlukan usaha dan kompetensi pedagogic guru untuk merancang pembelajaran dalam satu perangkat pembelajaran yang menarik dan dapat merangsang kreatifitas siswa. Menurut Zuhdan, dkk (2011: 16) perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas. Oleh sebab itu kompetensi pedagogik guru sangat menentukan dalam penyusunan perangkat pembelajaran .

2.2.5,  Manfaat dan Tujuan Membaca Nyaring
Di dalam proses pembelajaran membaca nyaring memiliki banyak manfaat bagi siswa, antara lain : (a) Mampu memberikan siswa informasi baru; (b) Membuat siswa menguasai banyak  kosa kata; (c) Melatih daya imajinasi siswa melalui simakan dari hasil membaca nyaring.
	Menurut Nurhadi (2008:11-14) membaca nyaring memiliki lima tujuan, yakni : (a) Membaca untuk tujuan studi (telaah ilmiah). Tujuan membaca ini berguna apabila kita ingin memahami secara detail dan menyeluruh isi buku, menangkap ide pokok atau gagasan utama buku secara tepat dan mendapatkan informasi tentang sesuatu; (b) Membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan. Tujuan membaca ini menggunakan teknik membaca skimming, berguna apabila kita ingin menemukan informasi dari surat kabar, buku ensiklopedi; (c) Membaca untuk menikmati karya sastra seperti novel, cerpen, puisi, dan drama. Membaca yang mempunyai tujuan menikmati biasanya dilakukan dengan santai; (d) Membaca untuk mengisi waktu luang dilakukan untuk mencari informasi dalam surat kabar; (e) Membaca untuk mencari keterangan tentang suatu istilah dalam kamus.
Karena tujuan utama membaca nyaring adalah untuk  mengkomunikasikan isi bacaan, maka si pembaca bukan hanya dituntut harus mampu melafalkan dengan suara nyaring lambing-lambang bunyi bahasa saja, tetapi juga harus mampu melakukan proses pengolahan agar pesan-pesan atau muatan makna yang terkandung dalam lambing-lambang bunyi bahasa tersebut sehingga dapat tersampaikan secara jelas dan tepat kepada orang-orang yang mendengarnya.Hal ini menunjukkan  bahwa proses membaca nyaring  bukanlah suatu hal yang mudah. Soedarso (1998:18) mengatakan bahwa saya membaca nyaring lebih sulit dibandingkan dengan membaca dalam hati.
Kesulitan membaca nyaring juga dapat dilihat dari tingkat keterlibatan organ-organ tubuh yang turut beraktivitas. Membaca dalam hati hanya menggunakan ingatan visual. Dalam hal ini yang aktif adalah mata (pandangan atau penglihatan dan ingatan). Membaca nyaring selain penglihatan dan ingatan turut juga aktif ingatan pendengaran dan ingatan yang bersangkutan dengan otot-pt ot. Oleh karena itu, untuk mendapatkan keterampilan membaca jenis ini sangat mutlak diperlukan adanya proses latihan secara terencana dan sungguh-sungguh dibawa asuhan guru-guru yang professional.


2.3  Pendekatan Pembelajaran
Menurut Kosadi, dkk (1979) pendekatan adalah seperangakat asumsi mengenai hakikat bahasa, pengajaran dan proses belajar-mengajar bahasa. Menurut Tarigan (1989) Pendekatan adalah seperangkat korelatif yang menangani teori bahasa dan teori pemerolehan bahasa. Sedangkan menurut Djunaidi (1989) Pendekatan merupakan serangkaian asumsi yang bersifat hakikat bahasa, pengajaran bahasa dan belajar bahasa. Sedangkan menurut Gulo (dalam Suprihatingrum, 2013:146) pendekatan adalah sudut pandang kita dalam memandang seluruh masalah yang ada dalam kegiatan belajar-mengajar (pembelajaran). Sementara itu, Sanjaya (dalam Suprihatiningrum, 2013:146) berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran.
Berdasarkan bebrapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang mengacu kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, yang dijadikan sebagai sarana untuk, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dengan demikian pendekatan pembelajaran merupakan merupakan landasan berpikir atau filosofi dalam menentukan pembelajaran. 
Pendekatan dalam pembelajaran secara garis besar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: teacher centered (berpusat pada guru) dan student centered (berpusat pada siswa). Ada beberapa pendekatan yang dapat diterapkan antara lain pendekatan formal, pendekatan struktural, pendekatan mekanis, pendekatan rasional, pendekatan fungsional, pendekatan terpadu, pendekatan integral, pendekatan sosiolinguistik, pendekatan psikologi, pendekatan psikolinguistik  pendekatan komunikatif dan pendekatan Whole Language. Dalam  setiap pendekatan menerapkan asumsi  tertentu dalam pembelajarannya.

2.3.1,  Pengertian Pendekatan Whole Language
Whole language adalah satu pendekatan pengajaran bahasa yang menyajikan pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah (Edelsky, 1991; Froese,1990; Goodman,1986; Weaver,1992). Whole language adalah cara untuk menyatukan pandangan tentang bahasa, tentang pembelajaran, dan tentang orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian dari whole language adalah suatu pendekatan pembelajaran bahasa yang didasari oleh paham constructivism. Whole language dimulai dengan menumbuhkan lingkungan dimana bahasa diajarkan secara utuh dan keterampilan bahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) diajarkan secara terpadu.
Pengembangan wawasan whole language  diilhami konsep  konstrutivisme,  language  experience  approach  (LEA), dan progresivisme  dalam pendidikan.  Wawasan  yang dikembangkan sehubungan  dengan bahasa  sebagai  materi  pelajaran  dan  penentuan isi pembelajarannya  diwarnai  oleh fungsionalisme  dan semiotika  (Edelsky,  Altwerger,  dan Flores,  1991).  Sementara  itu, prinsip  dan  penggarapan proses  pembelajarannya  diwarnai  oleh  progresivisme   dan konstruktivisme menyatakan bahwa siswa membentuk sendiri pengetahuannya melalui peran  aktifnya  dalam belajar  secara utuh  (whole)  dan  terpadu  (integrated)  (Roberts,1996).
Guru berkewajiban untuk menyediakan lingkungan yang menunjang untuk siswa agar mereka dapat belajar dengan baik. Fungsi guru dalam kelas whole language berubah dari desiminator  informasi menjadi fasilitor (Lame & Hysith,1993).  Penentuan isi pembelajaran  dalam perspektif whole  language  diarahkan  oleh konsepsi  tentang  kebahasaan  dan nilai fungsionalnya  bagi pembelajar dalam kehidupan sosial masyarakat.  Berdasarkan  konsepsi  bahwa  pengajaran bahasa  mesti  didasarkan pada kenyataan penggunaan bahasa, maka isi pembelajaran bahasa diorientasikan  pada topik pengajaran: (a) Membaca; (b)    Menulis: (c) Menyimak: (d) Berbicara.
2.3.2,  Komponen-komponen Whole Language
Whole   language   merupakan   teknik menyatukan   pandangan  tentang  bahasa, tentang  pembelajaran dan tentang  orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran yaitu guru dan siswa. Whole  language diawali dengan menciptakan lingkungan berbahasa yang diajarkan secara utuh dan dengan keterampilan yang terpadu. Menurut  Routman  dan Froese (1991) dalam Suratinah dan Teguh Prakoso   (2003:  2.3)  ada  delapan  komponen, yaitu reading aloud, sustained silent reading, shared reading, journal writing, guided reading, guided writing,   independent reading, dan independent writing.
1. Reading Aloud
Reading Aloud   adalah kegiatan membaca  yang dilakukan  oleh guru dan siswa.Guru dapat mengambil sumber bacaan berasal dari buku teks atau sumber bacaan lainnya seperti buku serita, big book dan lain-lain. Guru  membacakan bacaan dengan   suara  keras  dan  intonasi   yang  benar   sehingga  setiap siswa dapat  mendengarkan dan  menikmati  ceritanya.  Kegiatan ini sangat  efektif dilakukan  di kelas rendah. Manfaat yang didapat dari reading aloud adalah: (a) Meningkatkan keterampilan; (b) Menyimak; (c) memperkaya kosakata; (d) Membantu meningkatkan  membaca   pemahaman; (e) Menumbuhkan minat  baca  pada  siswa.    
2. Sustained Silend Reading
Sustained Silent Reading (SSR) adalah kegiatan membaca  dalam hati yang dilakukan  oleh  siswa.  Pada  kegiatan ini guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan bacaan  yang  sesuai  dengan  minat dan kemampuan siswa  .Pada kegiatan ini guru menyediakan berbagai buku bacaan yang menarik untuk dipilih , selanjutnya Guru  dapat memberi  contoh  sikap membaca  dalam hati yang baik sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan membaca  dalam hati untuk  waktu yang cukup  lama. 
3. Shared Reading
Shared reading  adalah kegiatan  membaca  bersama  antara  guru dan siswa dan mereka harus mempunyai buku untuk dibaca bersama. Kegiatan ini dapat  dilakukan baik di kelas rendah  maupun  di kelas tinggi. Ada beberapa  cara melakukan kegiatan ini yaitu: (a) Guru membaca  dan siswa mengikutinya  (untuk kelas rendah); (b) Guru  membaca   dan  siswa menyimak  sambil  melihat  bacaan yang tertera  pada buku; (c) Siswa membaca  bergiliran. Maksud dari kegiatan ini adalah sambil melihat tulisan, siswa     berkesempatan untuk memperhatikan guru membaca  sebagai model sehingga   memberikan  kesempatan  untuk  memperlihatkan  keterampilan membacayang baik.
4. Journal Writing
Journal Writing yaitu siswa berlati menulis ilmiah  dengan  menulis jurnal, siswa dilatih untuk lancar mencurahkan gagasan dan menceritakan kejadian di sekitarnya tanpa sekaligus memikirkan hal-hal yang bersifat mekanik. Tompkins  (1991:210) menyatakan bahwa penekanan  pada hal-hal yang bersifat mekanik membuat tulisan mati karena hal tersebut tidak mengizinkan gagasan siswa tercurah secara alami. Dengan  demikian, siswa dapat  bebas  mencurahkan gagasan tanpa merasa cemas dan tertekan  memikirkan  mekanik tulisannya.
5. Guided Reading
Pada guided  reading guru lebih berperan  sebagai model dalam membaca, atau disebut juga dengan membaca  terbimbing  guru menjadi pengamat  dan fasilator. Pada kegiatan ini penekanannya  bukan  dalam  cara  membaca itu  sendiri tetapi  lebih pada  membaca  pemahaman. Dalam  guided reading semua siswa membaca  dan mendiskusikan buku yang sama. Guru   melemparkan  pertanyaan   yang  meminta   siswa  menjawab dengan  kritis, bukan  sekedar pertanyaan  pemahaman. Kegiatan  ini merupakan kegiatan membaca  yang penting  dilakukan di kelas.
6. Guided Wraiting
Guided  writing atau menulis terbimbing  seperti dalam membaca  terbimbing, dalam menulis  terbimbing  peran  guru adalah sebagai fasilator, membantu siswa menemukan apa yang ingin ditulisnya dan bagaimana menulisnya  dengan  jelas,  sistematis, dan  menarik.  Guru  bertindak sebagai pendorong bukan  pengatur,  sebagai pemberi  saran bukan.
7. Independent Reading 
Independent   reading    atau    membaca    bebas    adalah kegiatan  membaca yang  memberi  kesempatan  kepada  siswa untuk menentukan sendiri materi  yang ingin dibacanya. Membaca  bebas merupakan bagian integral dari whole language. Dalam independent reading  siswa bertanggung jawab terhadap  bacaan  yang dipilihnya sehingga peran guru pun berubah dari seorang pemprakasa, model, dan  pemberi   tuntunan menjadi  seorang  pengamat,  fasilator,  dan pemberi  respon. Menurut  penelitian  yang dilakukan Anderson dkk (1988), membaca  bebas yang diberikan secara rutin walaupun hanya 10  menit  sehari  dapat  meningkatkan kemampuan membaca  pada siswa.
8. Independent Writing
Independent writing atau menulis bebas bertujuan untuk  meningkatkan kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan     menulis,    dan meningkatkan    kemampuan     berpikir kritis.  Dalam  menulis  bebas  siswa mempunyai   kesempatan   untuk menulis  tanpa  ada  intervensi   dari  guru.  Siswa  bertanggung jawab sepenuhnya   dalam   proses   menulis.  Jenis  menulis   yang  termasuk dalam  independent writing  antara  lain  menulis  jurnal dan  menulis respon.

2.3.3,  Ciri-ciri Pendekatan Whole Language
Ada  tujuh  ciri yang menandakan kelas whole  language yaitu :
1. Kelas penuh dengan barang cetakan
Kelas penuh   dengan   barang cetakan. Barang-barang tersebut  tergantung  di dinding, pintu, dan furniture. Label yang dibuat  siswa ditempel  pada meja, lemari, dan sudut belajar. Poster hasil kerja siswa menghiasi dinding dan bulletin board. Karya tulis siswa dan chart yang dibuat  siswa menggantikan bulletin  board  yang  dibuat    guru.  Walaupun  hanya satu sudut  yang dijadikan perpustakaan, namun buku tersedia di seluruh ruang kelas.
2. Guru berperan  sebagai model
Guru menjadi contoh  perwujudan bentuk  aktivitas berbahasa  yang ideal, dalam kegiatan membaca, menulis, menyimak, dan wicara. Over head projector  (OHP) dan transparansi  digunakan  untuk memperagakan proses  menulis.  Siswa mendengarkan cerita melalui  tape  recorder untuk mendapatkan contoh  membaca  yang benar.
3. Siswa bekerja dan  belajar  sesuai dengan  tingkat  kemamapuannya.
Agar  siswa dapat  belajar  sesuai dengan   tingkat   perkembangnya,   maka   di  kelas   tersedia   buku dan materi yang menunjang, Buku disusun berdasarkan  tingkat kemampuan  membaca  siswa, sehingga  siswa dapat  memilih  buku yang sesuai untuknya. Di kelas juga tersedia meja besar yang dapat digunakan siswa untuk menulis, melakukan editing dengan temannya, atau membuat cover untuk  buku  yang ditulisnya. Langkah-langkah proses menulis tertempel di dinding sehingga siswa dapat melihatnya setiap saat.
4. Siswa  berbagi   tanggung   jawab dalam   pembelajaran.
Peran   guru   di  kelas  whole   language   lebih sebagai  fasilitator   dan   siswa  mengambil   alih  beberapa   tanggung jawab  yang  biasanya  dilakukan  guru.  Siswa,  membuat   kumpulan kata  (words blank),  melakukan  brainstorming, dan  mengumpulkan fakta. Pekerjaan siswa ditulis pada  chart  dan  terpampang di seluruh ruangan. Siswa menjaga kebersihan  dan kerapian kelas. Buku perpustakaan dipinjam dan  dikembalikan  oleh  siswa tanpa  bantuan guru. Buku bacaan atau majalah dibawa siswa dari rumah. Pada salah satu bulletin board  terpampang pembagian  tugas untuk  setiap siswa. Siswa bekerja  dan bergerak  bebas  di kelas.
5. Siswa terlibat  secara  aktif  dalam pembelajaran bermakna.
Siswa aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang membantu mengembangkan rasa tanggung jawab dan  tidak  tergantung. Siswa terlibat  dalam  kegiatan  kelompok  kecil atau  kegiatan  individual.  Ada  kelompok  yang membuat perjalanan sejarah. Siswa lain, secara individual  menulis  respon  terhadap  buku yang  dibacanya, membuat  buku,  menuliskan  kembali  cerita  rakyat, atau  mengedit   draft  final.  Guru   terlibat  dalam  konferensi  dengan siswa atau  berkeliling  ruang  mengamati   siswa,  berinteraksi  dengan siswa,   atau membuat catatan  tentang  kegiatan  siswa.
6. Siswa berani mengambil  resiko dan bebas  bereksperimen.
Guru  di kelas whole  language  menyediakan kegiatan belajar dalam berbagai  tingkat kemampuan  sehingga semua siswa  dapat  berhasil.  Hasil  tulisan  siswa dipajang  tanpa  ada  tanda koreksi. Contoh  hasil kerja setiap siswa terpampang di seputar ruang kelas.  Siswa  dipacu  untuk   melakukan   yang  terbaik.  Namun   guru tidak  mengharapkan  kesempurnaan,  yang  penting   adalah  respon atau jawaban  yang diberikan  siswa dapat  diterima.
7. Siswa mendapatkan feedback positif baik dari guru maupun  temannya
Pemberian    feedback   dilakukan   dengan   segera. Meja ditata berkelompok agar memungkinkan siswa berdiskusi, berkolaborasi, dan melakukan konferensi. Konferensi antara guru dan siswa  memberi  kesempatan  pada  siswa untuk  melakukan  penilaian diri dan  melihat  perkembangan diri. Siswa yang mempresentasikan hasil  tulisannya  mendapat   respon   positif  dari  temannya.  Hal  ini dapat  membangkitkan  rasa  percaya  diri.  Dari  ketujuh  ciri tersebut dapat  gurulihat   bahwa  siswa  berperan   aktif  dalam  pembelajaran. Guru   tidak  perlu  lagi berdiri  di depan  kelas meyampaikan   materi. Sebagai  fasilitator  guru    berkeliling  kelas mengamati  dan  mencatat kegiatan  siswa, dalam hal ini guru  menilai siswa secara informal.

 2.3.4,  Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Whole Language
Dalam setiap pendekatan pembelajaran yang dipilih dan diterapkan oleh guru tentulah mempunyai kelebihan dan kekukarangan. Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan  dari pendekatan whole language:
1. Kelebihan pendekatan whole language
a. Pengajaran ketrampilan berbahasa dan komponen bahasa seperti tata bahasa,dan kosakata di sajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata.
b. Dalam pendekatan whole language siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
c. Whole language dapat digabungkan dengan berbagai disiplin ilmu yang lainnya.


2. Kelemahan Whole Language
a. Perubahan dari kelas biasa kedalam kelas whole language memerlukan waktu yang lama. 
b. Guru harus dapat memahami konsep dan komponen apa saja yang terdapat dalam whole language

 2.3.5,  Implementasi Whole Language Dalam Membaca Nyaring
Pada  bab  sebelumnya  telah dijelaskan bahwa  pendekatan  whole language  adalah  sebuah  pendekatan  di  mana  semua  aspek  keterampilan berbahasa  diajarkan secara terpadu dan utuh tampa terpisah-pisah. Dalam  proses  pelaksanaan pembelajarannya  setiap aspek kebahasaan saling  berkaitan  satu  dengan  yang  lainnya.  Pada proses pembelajaran ini, siswa dominan untuk belajar mandiri. Siswa ditempatkan  sebagai  subjek  bukan  objek.  Peranan  guru  dalam  pembelajaran adalah  menjadi  fasilisator. Guru bertugas untuk membimbing dan mengarahkan dalam suatu pemecahan masalah. 
Dalam  pembelajaran  membaca nyaring dengan  pendekatan  Whole Language  di kelas II SD IT Siti Khadijah ada tiga  komponen Whole Language yang dapat  diterapkan  sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Secara rinci gambaran pembelajaran membaca nyaring dengan  pendekatan  Whole  Language  dapat  dibagi  menjadi  tiga tahap , yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap penilaian atau evaluasi.
1. Tahap Persiapan 
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Mempersiapkan bahan ajar yaitu buku teks dan buku-buku lainnya yang relevan dengan materi.
c. Mempersiapkan media pembelajaran seperti proyektor, kertas manila, dan yang lainnya.
d. Intrumen penilaian seperti lembar observasi dan form catatan anekdot
2. Tahap Pelaksanaan
Setelah  tahap  persiapan  pembelajaran    diselesaikan,  maka  masuk ketahap berikutnya yaitu pelaksanaan pembelajaran  membaca nyaring  dengan pendekatan  Whole Language kegiatan  sebagai berikut:
a. Reading Aloud   (Membaca Bersuara)
Guru  membacakan bacaan yang terdapat dalam buku  teks atau buku  cerita lainnya dengan   suara  keras,  intonasi dan jeda  yang  benar   agar semua siswa dapat  mendengarkan dan  menikmati  ceritanya. Pada kegiatan ini guru menjadi model.
b. Shared Reading (Membaca Bersama)
Pada kegiatan  ini guru dan siswa membaca bersama, oleh karena itu pada kegiatan ini buku yang dibaca harus sama maka guru dapat menggunakan bacaan yang ada pada buku teks sebagai bacaan.  Kegiatan ini dapat  dilakukan dengan  cara : (1) Guru membacakan, siswa mengikuti; (2) Guru membacakan siswa menyimak sambil melihat bacaan yang tertera pada buku: (3) Siswa membaca secara bergiliran.

c. Independent Writing  (Menulis Bebas)
Kegiatan selanjutnya setelah shared reading atau membaca bersama komponen whole language yang dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring adalah Independent writing atau menulis bebas, pada kegiatan ini guru menyuruh menuliskan apa saja tentang informasi yang telah diterima dari bacaan yang telah dibaca atau dibacakan. Kegiatan ini sangat erat kaitannya dengan keterampilan membaca nyaring karena guru memperhatikan penggunaan ejaan huruf besar, huruf kecil, tanda titik, tanda koma, dan tanda baca sederhana lainnya pada hasil tulisan siswa. Siswa dapat menulis pada kertas HVS, kertas doble folio, kertas manila atau kertas lainnya sesuai dengan ide dan  minat siswa. Guru memberi kebebasan sepenuhnya kepada siswa untuk tulisan yang dibuatnya. Siswa dapat menambahkan hiasan-hiasan ataupun gambar pada tulisannya, dan kemudian hasil karya siswa (tulisan) di tempelkan pada dinding kelas  atau papan display .
Hasil tulisan siswa yang berupa tulisan yang dapat display ini  dijadikan sebagai bahan ajar yang disebut feltboard display yaitu display yang dapat dipindahkan, yang dihasilkan dengan cara menempelkan berupa  teks atau gambar  dari bahan yang akan di display, baik pada papan atau pada dinding di dalam maupun di luar kelas. Nantinya feldboard yang dihasilkan siswa ini dapat digabungkan dengan feldboard yang dibuat oleh guru.

2.4  Kerangka Berfikir
Seperti yang telah dipaparka diatas bahwa beberapa indikator dalam keterampilan membaca nyaring pada siswa Kelas II adalah : (1) Membaca dengan terang dan jelas; (2) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi ; (3) Membaca tanpa tertegun-tegun, tanpa terbata-bata. Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran  membaca nyaring guru sering dihadapkan pada  siswa yang  masih saja salahan dalam pelafasan huruf, penggunaan intonasi dan jeda pada saat praktik membaca nyaring. Hal ini disebabkan karena pendekatan pembelajaran  yang dipilih belum tepat serta bahan ajar yang digunakan dalam membaca nyaring belum bisa melatih siswa agar terampil membaca nyaring. Konteks bacaan dalam materi ajar membaca nyaring juga terpaku pada bacaan yang ada pada buku teks saja. 
	Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang mengacu pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Oleh karena itu feltboard display yang merupakan produk hasil  pengembangan bahan ajar membaca nyaring dengan menggunakan pendekatan  whole language, diharapkan dapat  membantu guru dalam  meningkatkan keterampilan membaca nyaring siwa.
	Feltboaard display sebagai produk hasil  pengembangan bahan ajar  membaca nyaring dengan menggunakan  pendekatan whole language ini diharapkan dapat memacu minat dan motivasi siswa dalam belajar khususnya dalam membaca nyaring sehingga tujuan dari keterampilan membaca nyaring dapat dikuasai siswa dengan maksimal. Dalam penelitian ini feltboard display yang dijadikan sebagai bahan ajar adalah feltboard display di yang dibuat oleh siswa sebagai hasil dari kreatifitas dan pengembangan bahan ajar yang menggunakan pendekatan whole language seperti yang ditampilkan dalam bentuk bagan di bawah ini. Feltboar display ini merupakan bentuk fisik dari kretifitas siswa dalam pembelajaran whole language yang mengajarkan aspek-aspek kebahasaan secara utuh.
Gambar 2.4.2 Bagan Kerangka Berfikir Pengembangan Bahan Ajar Membaca Nyaring Dengan Menggunakan Pendekatan Whole Language
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2.5  Penelitian Relevan
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rita Utami (2021) dengan judul “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis Pendekatan Whole Language Kelas IV SD/MI” Hasil yang diperoleh dari penelitian Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis Pendekatan Whole Language menunjukkan bahwa produk Modul baik untuk digunakan sebagai bahan ajar. Hal ini didasarkan melalui skor penilaian yang diperoleh dari ahli materi mencapai persentase 87,5% dengan kriteria sangat baik, skor yang diperoleh dari ahli media mencapai persentase 83,22% dengan kriteria sangat baik, skor yang diperoleh dari ahli bahasa mencapai persentase 89% dengan kriteria sangat baik. Selanjutnya pada uji coba skala kecil memperoleh penilaian persentase 82,5% dengan kriteria sangat setuju. Uji coba skala besar memperoleh penilaian persentase 88,8% dengan kriteria sangat setuju. Sehingga dari hasil validasi ahli dan uji coba produk, penulis menyimpulkan bahwa modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole language sangat baik dan disetujui untuk digunakan sebagai bahan ajar.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto (2009) dengan judul “Pendekatan Whole Language Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Pengalaman Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas Belajar mahasiswa meningkat tiap siklus. Presentasi keaktifan mahasiswa siklus pertama 48,27%, siklus kedua 65,51%, dan siklus ke tiga 86,20 % . Hasil belajar siswa sudah dapat memenuhi stándar ketuntasan belajar dan terdapat peningkatan setiap siklus, hasil tes siklus pertama jumlah siswa yang tuntas belajar 17,24% dan hasil tes siklus kedua jumlah mahasiswa yang tuntas belajar 51,72%. Dan pada siklus ketiga 79,31%. Berdasarkan hasil penelitian bahwa membaca pemahaman dengan pendekatan Whole Language dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar membaca pemahaman siswa sekolah dasar..
	Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Binta Risqia Estafasari (2013) dengan judul “  Implementasi  Pendekatan Whole Language  Dengan Menulis Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan  Mengarang Deskripsi Siswa Kelas V  Sdn 05 Tambakaji Kota Semarang “ Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan strategi Whole Language  dapat meningkatkan keterampilan mengarang diskritif siswa kelas V SD Negeri 05 Tambakaji kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I rata-rata nilai hasil keterampilan mengarang deskripsi siswa diperoleh sebesar 71,83 (memenuhi KKM sebesar 63). Persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 70,8% atau sebanyak 17 dari 24 siswa dapat dinyatakan tuntas belajar. Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata nilai sebesar 80,17 (memenuhi KKM sebesar 63). Persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 87,5% atau sebanyak 21 dari 24 siswa dapat dinyatakan tuntas belajar. 
	Selanjutnya penelitian yang dilakukan Za’ima Zatalini dan Muhammadi (2017) dengan judul “Penggunaan Pendekatan Whole Language untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas I SDN 27 Batu Bulek Tanah Datar”. Penelitian ini berkaitan dengan penggunaan pendekatan whole language untuk  meningkatkan  kemampuan membaca permulaan mengalami peningkatan pada siklus I ke siklus II pada setiap pertemuannya dengan persentase nilai  yang didapat  pada  siklus  I  53,33% lalu  pada  siklus  II  meningkat  menjadi
86,33%. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat kemampuan membaca permulaan menggunakan pendekatan whole language mengalami   peningkatan   dari   siklus   I sampai siklus II.
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